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PENAMPILAN GALUR HARAPAN DAN VARIETAS  
PADI GOGO SEBAGAI TANAMAN SELA PERKEBUNAN   
 
PERFORMANCE OF UPLAND RICE PROMISING LINES AND VARIETIES AS 









 In 2008, introduction of upland rice promising lines and varieties as intercropping 
rubber plant had been done at Sibunga-Bunga Hilir village STM Hulu Sub District, Deli 
Serdang District, North Sumatra Province, there are two promise line and two pre-eminent 
upland rice varieties were planted among six until 18 mounths old rubber plants. Aim of this 
assessment was to improving productivity and farmers income through the utilization of land 
available under rubber plants by upland rice. The assessment was conducted using 2.0 ha 
upland done by three cooperator farmers and 1, 5 ha done by non-cooperator farmers. The 
activity was started in September 2008 and was completed January 2009. A field day was 
done on 13 January 2009. The result of the assessment showed that TB409-B-TB-14-3 
promise lines gave the highest yield (4.32 t per ha), followed by TB490C-TB-1-2-1 (4, 28 t 
per ha), Situ Patenggang variety (3.66 t per ha) and Limboto variety (3.17 t per ha). The 
financial analysis for TB409-B-TB-14-3 promise line showed that net profit of IDR 5.42 m 
per ha, with a B/C ratio of 0.63. Break event point was reached at IDR 1.989 per kg giving 
positive margin of IDR 1.211 per kg.  
 




 Pada tahun 2008 di  Desa Sibunga-bunga Hilir, Kecamatan STM Hulu, Kabupaten 
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dilakukan introduksi dua galur harapan dan dua 
varietas unggul padi gogo di antara tanaman karet umur enam hingga18 bulan. Tujuan 
pengkajian ini untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani melalui optimasi 
pemanfaatan lahan di antara tanaman karet melalui penerapan teknologi budidaya anjuran 
padi gogo.  Luasan lahan pengkajian adalah 2,0 ha dengan tiga orang petani kooperator dan 
seluas 1,5 ha dengan empat orang petani non-kooperator. Kegiatan dimulai pada bulan 
September 2008 dan selesai pada bulan Januari 2009 dengan pelaksanaan temu lapang dan 
panen perdana pada tanggal 13 Januari 2009. Hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa galur 
harapan  TB409-B-TB-14-3  memberikan hasil yang tinggi 4,32 t per ha (GKG), diikuti 
berturut-turut oleh galur TB490C-TB-1-2-1 (4,20 t per ha), Situ Patenggang (3,66 t per ha 
GKG), dan Limboto (3,17 t per ha GKG)).  Hasil analisis  usaha tani menunjukkan bahwa 
dengan menanam galur harapan TB409-B-TB-14-3 seluas satu ha diperoleh keuntungan 
bersih Rp 5.426,00 dan B/C ratio = 0,63, sedangkan ongkos satu kg gabah sebesar Rp 
1.989,00 sehingga margin per kg sebesar Rp 1.211,00.  
 
Kata kunci: tanaman-sela, padi, karet   
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Padi gogo memegang peranan 
penting dalam sistem pertanian rakyat 
Indonesia. Hal ini dapat ditinjau dari segi 
pengadaan pangan maupun dalam 
menopang kelancaran usaha pertanian non 
pangan, seperti perluasan lahan bukaan baru 
untuk perkebunan. Pada tahun 2008, luas 
pertanaman padi gogo di Sumatera hanya 
51.818 ha dengan produksi 151.036 ton, 
menurun dibanding tahun 2004 seluas  
81.144 ha dengan produksi sebesar 204.000 
ton (Anonim 2007).  
Padi gogo biasanya ditanam di lahan 
kering secara monokultur atau tumpang sari 
dengan tanaman pangan lainnya seperti 
jagung dan kacang-kacangan. Namun  
dengan ditemukannya varietas padi gogo 
yang toleran terhadap naungan dan 
kekeringan, membuka peluang penanaman 
padi gogo semakin luas sebagai tanaman 
sela perkebunan, seperti kelapa sawit dan 
karet. Menurut Harahap (1995), di areal 
Hutan Tanaman Industri (HTI), padi gogo 
berpotensi dikembangkan terutama di antara 
tanaman HTI yang masih muda. Pertanaman 
padi gogo sebagai tanaman tumpangsari 
perkebunan karet muda dapat diusahakan 
sampai tahun ketiga  dan sampai tahun 
keempat pada perkebunan kelapa sawit 
(Suryana 2008).  
Tingkat produktivitas padi gogo 
masih rendah, yaitu 2,44 t per ha (Anonim 
2007a), disebabkan antara lain oleh 
rendahnya adopsi teknologi budidaya oleh 
petani. Pada pihak lain, lahan kering 
mempunyai faktor pembatas untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Tanah 
podsolik umumnya memiliki tingkat 
kemasaman yang tinggi, kahat hara makro 
seperti N, P, K, dan Mg, kadar bahan 
organik dan kapasitas tukar kation (KTK) 
yang rendah, serta tingginya kadar Al, Fe, 
dan Mn yang sering meracuni akar tanaman. 
Dalam keadaan lahan yang demikian petani 
menanam padi gogo sesuai dengan 
kemampuan tanaman untuk tumbuh dan 
hanya mengharapkan adanya keramahan 
dari lingkungan itu sendiri. Varietas yang 
digunakan masih varietas lokal dengan 
potensi hasil rendah, pemupukan jarang 
dilakukan serta pengendalian hama dan 
penyakit tidak optimal. 
Jenis tanah yang mendominasi lahan 
kering adalah jenis podsolik, sebagian besar 
tanah ini memiliki kendala berupa tingkat 
kesuburan yang rendah dan sifat fisika tanah 
yang kurang mendukung pertumbuhan 
tanaman. Namun demikian karena adanya 
penyusutan lahan akibat tuntutan 
pembangunan, maka pengembangan lahan 
kering (marjinal) untuk lahan pertanian, 
terutama untuk peningkatan produksi padi, 
dirasakan semakin penting. Menurut Irawan 
et al  (2001), dalam kurun waktu sepuluh 
tahun dari tahun 1989 sampai tahun 1999 
telah terjadi alih fungsi lahan sawah seluas 
1,6 juta ha dan sekitar satu juta ha 
diantaranya terjadi di Pulau Jawa.  Dengan 
menerapkan teknologi dan sistem 
pengelolaan yang tepat guna, potensi lahan 
tersebut dapat ditingkatkan menjadi lebih 
produktif dan berkelanjutan (Noor 1996).  
Selanjutnya dilaporkan bahwa dengan 
penerapan pola tanam yang intensif, 
produktivitas lahan kering dapat 
menghasilkan produk 20 t per ha per tahun 
setara gabah, ini berarti tidak kalah dengan 
produktivitas lahan sawah irigasi (Toha & 
Fagi 1995).   
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah pemanfaatan lahan 
perkebunan karet rakyat. Di Sumatera Utara 
terdapat tanaman karet belum berproduksi 
dari luasan perkebunan karet rakyat yang 
ada setiap tahunnya mencapai 27.000 ha 
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(Anonim 2004), dengan demikian terdapat 
peluang peningkatan produksi padi melalui 
pemanfaatan lahan untuk padi gogo di 
antara tanaman karet muda umur nol hingga 
tiga tahun.  
Dengan ditemukannya varietas padi 
gogo yang unggul dan tahan naungan serta 
relatif tahan kekeringan dan disertai dengan 
perbaikan budidaya, terutama perbaikan 
sifat kimia dan fisika dari lahan kering 
marjinal, memberi peluang produktivitas 
padi gogo untuk ditingkatkan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Pengkajian dilaksanakan di lahan 
kering di daerah sentra produksi padi gogo   
dan daerah perkebunan karet rakyat di Desa 
Sibunga-bunga Hilir, Kecamatan STM 
Hulu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 
Sumatera Utara. Waktu pengkajian adalah 
pada Musim Hujan 2008-2009 (September 
2008 sampai Januari 2009). 
 Metodologi yang digunakan adalah 
Demonstrasi plot. Teknologi yang 
diterapkan adalah teknologi anjuran 
budidaya padi gogo di antara tanaman karet 
umur enam hingga 18 bulan milik tiga orang 
petani koperator.  Varietas dan galur 
potensil berasal dari KP Taman Bogo 
berdasarkan informasi dari BB Penelitian 
Padi yang memiliki sifat unggul, tahan 
naungan dan kekeringan. Masing-masing 
petani koperator menanam dua galur 
harapan, yaitu: TB409-B-TB-14-3 dan 
TB490C-TB-1-2-1 serta dua varietas  padi 
gogo,  yaitu:  Limboto dan Situ Patengang 
dengan kelas benih SS. Paket teknologi 
anjuran yang diterapkan seperti terlihat pada 
(Tabel 1).  
Panen dilakukan bila tanaman sudah 
melebihi umur masak fisilogis atau lebih 
dari 95 persen gabah telah menguning. 
Panen dilakukan dengan cara memotong 
batang jerami (sistem babat bawah) dengan 
sabit kemudian dikumpul dan digebot, 
gabah hasil gebotan dijemur dan dibersihkan 
dari kotoran, diukur kadar air, dimasukan ke 
dalam karung dan ditimbang. 
 Data yang dikumpulkan meliputi: 
komponen pertumbuhan, yaitu persentase 
tumbuh, tinggi tanaman, dan jumlah anakan 
maksimum per m2 dan tinggi tanaman saat 
panen; komponen hasil, yaitu jumlah anakan 
produktif per m2, jumlah gabah isi per 
malai, persentase gabah hampa per malai 
(10 rumpun contoh), berat 1000 butir (k.a. 
14 persen) dan hasil gabah kering per ha 
(k.a. 14 persen). Analisis usaha tani berupa 
analisis biaya produksi, penerimaan, 
pendapatan, dan B/C ratio. 
Ketahanan terhadap penyakit Blast 
diamati dari luasan satu m
2
 sebanyak 10 
sampel menggunakan score nol hingga lima, 
di sini 0 = tidak ada serangan, 1 = serangan 
20 persen, 2 = serangan  21 hingga 40 
persen, 3 = serangan 41 hingga 60 persen, 4 
= serangan  61 hingga 80 persen, dan 5 = 
serangan mencapai di atas 80 persen. 









I = Intensitas serangan, n = Jumlah rumpun 
yang diamati untuk setiap kategori serangan, 
v = nilai skala dari setiap kategori serangan, 
N = Jumlah rumpun yang diamati, dan V = 
Nilai skala dari kategori serangan tertinggi  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keragaan Tanaman. Pertumbuhan awal . 
Secara umum pertumbuhan awal cukup baik 
hal ini dicirikan dengan persentase tumbuh 
yang cukup tinggi (di atas 85 persen). 
Pengamatan terhadap persentase
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Tabel 1. Teknologi budidaya anjuran padi gogo pada penampilan galur harapan dan varietas 
padi gogo sebagai tanaman sela perkebunan di Desa Sibunga-bunga Hilir. Kecamatan STM 
Hulu. Kabupaten Deli Serdang. Provinsi Sumatera Utara. MH 2008/09 
 
Kegiatan Deskripsi 
Persiapan lahan  Rerumputan disemprot dengan herbisida 
Olah tanah  Olah tanah ringan 
Tanam  Metoda larikan dengan alat tanam 
 Jarak tanam (pola lorong 40 x (25 x 20 cm) 
 6 benih per lubang 
Perlakuan benih  Dicampur dengan insektisida Sevin 25 WP (50 gr/1 kg benih) 
Pengapuran  Dolomit 500 kg/ha 
 Secara larikan bersamaan dengan tanam 
Pemupukan  Urea 200 kg, SP-36 100 kg, KCl 100 kg/ha dan pupuk organik Mabar 
500 kg/ha 
 Pemupukan dasar bersamaan dengan tanam (Urea 100 kg, SP-36 100 kg 
dan KCl 50 kg/ha dan pupuk organik Mabar 500 kg/ha) 
 Pemupukan susulan,  diberikan umur 35 HST dengan Urea 100 kg dan 
KCl 50 kg/ha  
Penyiangan  Pertama, umur 3 minggu secara manual 
 Kedua, umur 6-7 minggu secara manual 
Pengendalian hama 
dan penyakit 
 Umur 5-6 minggu disemprot dengan fungisida b.a. fenobukonazol 
(Score 25 EC) untuk mengendalikan penyakit blas daun (leaf blast) 
 Saat berbunga 100%, disemprot dengan Score 25 EC untuk 
mengendalikan penyakit leher malai (neck blast) dan insektisida b.a. 
beta alfa sipemetrin (Bestok 50 EC) untuk mengendalikan walang sangit 
dan kepik buah  
  
tumbuh dilakukan 10 hari setelah benih 
ditanam, dari dua galur harapan dan dua 
varietas yang ditanam. Galur TB490C-TB-
1-2-1 memberikan persentase tumbuh sangat 
baik, yaitu rata-rata 88,3 persen, diikuti oleh 
Situ Patenggang (85,9 persen), Limboto dan 
galur TB409B-TB-14-3 masing-masing 
sebesar 85,6 persen(Tabel 2).  
 
Tabel 2.Keragaan persentase tumbuh padi gogo  pada penampilan galur harapan dan varietas 
padi padi gogo sebagai tanaman sela perkebunan  karet di Desa Sibunga-bunga Hilir, 
Kecamatan STM Hulu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, MH 2008/09 
 
Petani 








Petani A 86,8 87,8 85,8 88,4 
Petani B 85,4 85,5 84,2 90,2 
Petani C 84,6 84,3 84,5 86,2 
Rataan 85,6 85,9 85,6 88,3 
 




Persentase tumbuh yang sangat baik 
disebabkan sumber benih berasal dari 
perbanyakan benih kelas BS yang ditanam 
di KP Taman Bogo Lampung. Penanaman 
pada kajian ini dilakukan tanggal 10 
September 2008 pada lingkungan tumbuh 
yang sangat mendukung, di tempat tersebut 
tiga hari setelah tanam datang hujan yang 
cukup untuk melembabkan tanah.  
 
Pertumbuhan fase vegetatif  (umur empat 
minggu). Pada umur empat minggu, dari 
dua galur harapan dan dua varietas yang 
ditanam, dua galur, yaitu TB409B-TB-14-3 
dan TB490C-TB-1-2-1, menunjukkan 
pertumbuhan yang sangat baik, hal ini 
terlihat dari anakan yang relatif banyak, 
warna daun yang hijau tua, dan tampak 
tumbuh tegap (Gambar 1). Adapun dua 
varietas lainnya cukup baik. Jumlah anakan 
dan tinggi tanaman sebagai salah satu 
indikator tingkat perkembangan tanaman 
dapat dilihat pada Tabel 3.   
 Galur TB409B-TB-14-3 dan 
TB490C-TB-1-2-1  secara rata-rata 
memberikan jumlah anakan yang tinggi, 
yaitu masing-masing 240 batang per m
2
 dan 
2225 batang per m
2
 sedangkan terendah 
 
Gambar 1. Keragaan tanaman setelah 
disiang umur empat4 minggu 
 
dimiliki oleh varietas Limboto (206  batang 
per m
2
). Terhadap komponen pertumbuhan 
tinggi tanaman, terlihat bahwa galur yang 
memiliki jumlah anakan yang tinggi 
(TB409B-TB-14-3) memiliki tinggi tanaman 
yang rendah (36,4 cm) dan varietas yang 
memiliki jumlah anakan sedikit (Situ 
Patenggang dan Limboto) sehingga tinggi 
tanamannya cukup tinggi, yaitu masing-
masing 38,8 cm dan 38,2 cm.  
 
Pertumbuhan fase generatif  (saat panen). 
Pengamatan terhadap komponen hasil, 
seperti jumlah anakan produktif, jumlah 
gabah isi per malai, persentase gabah 
hampa, dan bobot 1000 butir, dilaksanakan 
bersamaan dan waktunya setelah  panen.
 
Tabel 3.Keragaan jumlah anakan varietas padi gogo  pada penampilan galur harapan dan 
varietas padi padi gogo sebagai tanaman sela perkebunan  karet di  Desa Sibunga-bunga 











Umur 4 minggu Saat panen Umur 4 mingu 
TB409B-TB-14-3 36,4 108,3 240 
Situ Patenggang 38,8 112,6 210 
Limboto 38,2 128,4 206 
TB490C-TB-1-2-1 35,3 113,2 225 
 




Tabel 4. Keragaan komponen hasil varietas padi gogo pada penampilan galur harapan dan 
varietas padi padi gogo sebagai tanaman sela perkebunan  karet di Desa Sibunga-bunga Hilir, 

















1000 butir (g) 
(k.a. 14%) 
TB409B-TB-14-3 163 120 12 27,1 
Situ Patenggang 140 111 12 27,1 
Limboto 112 115 11 28,0 
TB490C-TB-1-2-1 159 123 8 27,3 
 
Pengamatan terhadap komponen hasil dapat 
dilihat pada Tabel 4.  Secara rata-rata, galur 
TB409B-TB-14-3 memiliki anakan 
produktif tertinggi (13 batang per rumpun) 
dan terendah dimiliki oleh varietas Limboto 
(tujuh batang per rumpun).  Galur TB490C-
TB-1-2-1 memiliki jumlah gabah isi per 
malai tertinggi, yaitu sebanyak 123 butir 
diikuti oleh galur TB409B-TB-14-3 (120 
butir), dan terendah dimiliki oleh Situ 
Patenggang (111 butir). Terhadap persentase 
gabah hampa per malai terlihat bahwa satu 
galur, yaitu  TB490C-TB-1-2-1, memiliki 
persentase gabah hampa per malai yang 
rendah (delapan persen), dua varietas dan 
satu galur lainnya relatif sama, yaitu kisaran 
11 hingga 12 persen, sedangkan bobot 1000 
butir cukup berat, yaitu 28,0 g dimiliki oleh 
varietas Limboto, sedangkan Situ 
Patenggang dan dua galur lainnya memiliki 
bobot 1000 butir relatif sama (27,1 hingga 
27,3 g). 
 
Produksi. Panen perdana dan temu lapang 
dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2009.  
Bersamaan dengan temu lapang 
dilaksanakan panen ubinan ukuran 2,5x2,5 
m, perontokan gabah, dan penimbangan 




Gambar 2. Panen ubinan padi gogo galur 
TB409B-TB-14-3. 
  
 Produksi dari dua galur harapan dan 
dua varietas unggul padi gogo pada tiga 
petani binaan secara rinci dapat dilihat pada 
Tabel 5.  Produktivitas yang tinggi didapat 
oleh galur TB409B-TB-14-3 dan galur 
TB490C-TB-1-2-1 yang mampu 
memberikan hasil masing-masing sebesar 
4,38 t per ha dan 4,28 t per ha, lebih tinggi 
kisaran 18,3 persen dibanding Situ 
Patenggang (3,66 t per ha) dan 28,9 persen 
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dibanding Limboto (3,36 t per ha) pada 
petani A. Selanjutnya berdasarkan aspek 
lokasi (petani binaan), terlihat bahwa 
produktivitas  pada petani A, lebih tinggi 
hanya 4,3 persen dibanding petani B, 22,7 
persen dibanding petani  C untuk galur 
TB490C-TB-1-2-1. Adapun untuk varietas 
Situ Patenggang hasilnya lebih tinggi 5,8 
persen dibanding petani B, 17,3 persen 
dibanding petani C. Produktivitas yang lebih 
rendah yang didapat oleh petani C,  karena 
tingkat kesuburan lahan yang rendah dan 
lahannya tidak rata. Kemiringan lahan akan 
memengaruhi tingkat kesuburan maupun 
efektivitas yang diberikan. Varietas lokal 
Kuku Balam memberikan produksi rata-rata 
2,14 t per ha dan umur panen yang panjang 
(162 hari), lebih panjang 28 persen 
dibanding umur galur TB409B-TB-14-3 dan 
TB490C-TB-1-2-1 (126 hari), 36 persen 
dibanding Limboto (119 hari) dan 33 persen 
dibanding umur panen varietas Situ 
Patenggang (122 hari). 
             
Tabel 5.Produksi varietas padi gogo pada penampilan galur harapan dan varietas padi padi 
gogo sebagai tanaman sela perkebunan  karet di Desa Sibunga-bunga Hilir,  Kecamatan STM 




ubinan 2,5x2,5 m (kg) 
Produksi GKG (t/ha) 
Petani A   
TB409B-TB-14-3  3,18 4,38 
Situ Patenggang 2,59 3,66 
Limboto 2,26 3,36 
TB490C-TB-1-2-1 2,99 4,28 
Lokal Kuku Balam 1,58 2,22 
Petani B   
TB409B-TB-14-3  2,97 4,20 
Situ Patenggang 2,58 3,46 
Limboto 2,03 3,02  
TB490C-TB-1-2-1 3,18 4,26 
Lokal Kuku Balam 1,49 2,08 
Petani C   
TB409B-TB-14-3  2,40 3,57 
Situ Patenggang 2,27 3,12 
Limboto 2,16 3,12 
TB490C-TB-1-2-1 2,56 3,52 
Lokal Kuku Balam - - 
Rata-rata   
TB409B-TB-14-3  2,85 4,05 
Situ Patenggang 2,48 3,46 
Limboto 2,15 3,17 
TB490C-TB-1-2-1 2,91 4,02 
Lokal Kuku Balam 1,53 2,14 
  




Tabel 6. Analisis usaha tani per 0,1 hektar padi gogo galur TB409B-TB-14-3  pada 
penampilan galur harapan dan varietas padi padi gogo sebagai tanaman sela perkebunan  
karet di Desa Sibunga-bunga Hilir, Kecamatan STM Hulu, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara, MH 2008/09 
 
Output  
       
Satuan 
    Jumlah 
Pendapatan 
(Rp) 
Hasil Gabah  kg 432  
Harga Padi  Rp/kg 3.200  
Pendapatan  Rp/ha - 1.401.600 
Input                                                                                                              Macam
Satuan 
Ongkos Biaya (Rp) 
Benih Benih kg 6 60.000 
Persiapan lahan 






0,5   
 
20.000 
Tanam Upah  HOK 2 70.000 
Menyiang I dan II Upah HOK 4 140.000 
Memupuk susulan Upah HOK 2 70.000 
Pengendalian h/p Borongan Rp 30.000 30.000 
















































Total ongkos  Rp  859.400 
Keuntungan bersih  Rp  542.600 
B/C ratio    0,63 
Ongkos/kg gabah    1.989 
Margin/kg    1.211 
 
Analisis Usaha Tani. Bersamaan dengan 
acara diskusi pada saat temu lapang juga 
dihitung biaya usaha tani yang dikeluarkan 
untuk luas 0,1 ha.  Hasil analisis usaha tani 
untuk luasan 0,1 ha disajikan pada Tabel 6. 
Pada Tabel 6 terlihat bahwa dengan tingkat 
hasil 432 kg dan harga jual gabah kering 
giling senilai Rp 3.200,00 per kg, diperoleh 
keuntungan sebesar Rp 542.600,00, 
sedangkan biaya tenaga kerja dan saprodi 
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untuk luas 0,1 ha sebesar Rp 859.400,00. 
Dengan demikian B/C ratio sebesar 0,63 dan 
ongkos untuk satu kg gabah adalah Rp 
1.989,00,  sehingga margin per kg gabah 
adalah Rp 1.211,00. Data di atas dapat 
diartikan bahwa dengan menanam padi gogo 
galur TB409B-TB-14-3 seluas satu ha di 
antara tanaman karet, diperoleh keuntungan 
bersih sebesar Rp 5.426.000,00 dan 
diperlukan modal sebesar Rp 8.594.000,00. 
 
Perkembangan Serangan Penyakit Blast 
Daun. Dengan berkembangnya 
pertumbuhan tanaman sejak umur lima 
minggu, pertanaman mulai menunjukkan 
gejala terserang penyakit blas daun. Varietas 
Limboto tidak terserang blas, sedangkan dua 
galur dan  varietas Situ Patenggang 
terserang, namun tingkat serangan masih 
rendah, yaitu kisaran 3,8 hingga 4,8 persen. 
Hasil pengamatan persentase serangan 
penyakit blast daun pada umur 42 HST 
disajikan pada Tabel 7. 
 
Pengendalian penyakit blast daun dilakukan 
dengan cara pemberian fungisida berbahan 
aktif fenobukonazol (Score 25 EC) dan 
bergantian interval satu minggu dengan 
yang berbahan aktif  isoprothioline 
(Fujiwan) masing-masing dengan takaran 
250 cc dan 500 cc untuk luasan satu ha.  
Untuk melihat pengaruhnya setelah 
dilakukan pengendalian, 10 hari kemudian 
dilakukan pengamatan serangan penyakit 
blast daun. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa pertanaman yang telah terserang pada 
fase vegetatif, pertumbuhannya cukup baik, 
artinya penyakit ini dapat dicegah 
perkembangannya. Pada fase generatif, 
tanaman padi gogo rentan terhadap penyakit 
blast leher, oleh karena itu untuk 
pengendaliannya dilakukan dengan 
pemberian fungisida Score dan Fujiwan 
masing-masing diberikan pada fase 
berbunga 75 persen  dan 100 persen.  Dari 
hasil pengamatan serangan penyakit blast 
leher terlihat bahwa seluruh varietas tidak 
terserang, termasuk varietas Situ 
Patenggang, dua galur  yang pada saat 
vegetatif  terserang penyakit blast daun.  
 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan. Secara rata-rata galur 
TB409B-TB-14-3 memberikan hasil GKG 
sebesar 4,05 t per ha, TB490C-TB-1-2-1 
(4,02 t per ha), Situ Patenggang (3,46 t per 
ha), dan Limboto (3,17 t per ha). Dengan 
mengelola padi gogo galur TB409B-TB-14-
3 seluas 0,1 ha diperoleh keuntungan bersih 
sebesar Rp 542.600,00 dengan B/C ratio 
0,63. Teknologi budidaya anjuran 
diperkirakan 75 persen mampu diserap oleh 




Tabel 7.Keragaan varietas padi gogo terhadap serangan penyakit blast daun  pada penampilan 
galur harapan dan varietas padi padi gogo sebagai tanaman sela perkebunan  karet, Desa 






Intensitas serangan penyakit blast daun (%) 
TB409B-TB-
14-3 
Situ Patenggang Limboto 
TB490C-TB-1-
2-1 
Petani A 4,4 3,8 0 3,8 
Petani B 4,1 4,2 0 4,2 
Petani C 4,7 4,6 0 4,8 




Didapat dampak langsung dari pengkajian 
ini terhadap minat petani sekitar (empat 
orang petani pendamping menanam galur 
harapan dan varietas unggul seluas 1,5 ha). 
 
Saran. Untuk mencegah penyakit blast 
daun, pengendalian secara intensif dan tepat 
waktu merupakan alternatif utama, di 
samping faktor lainnya, seperti pemupukan 
N yang tepat, jarak tanam yang teratur serta 
pemilihan varietas tahan. Diperlukan adanya 
kerjasama antara petani dan pihak lain yang 
mampu memberikan modal pinjaman untuk 
pengadaan pupuk dan pestisida dengan 
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